BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terkait

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Work Life Balance Pegawai pada

Sekretariat Jenderal Perhubungan Udara Bagian Sumber Daya Manusia dan

Organisasi mendapat beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Work Life Balance diketahui nilai
t tabel pada hasil uji t hitung yaitu 3,297 > t tabel 2,011. Maka HO
diterima Ha ditolak. Oleh karena itu, menunjukkan bahwa Beban
Kerja sebagai variabel X mempunyai pengaruh signifikan terhadap
Work Life Balance sebagai variabel Y.

Model regresi linier sederhana yang dihasilkan pada penelitian ini
yaitu :

Y=a+ bX
Y =16,166 4+ 0,303X

Nilai konstanta a menunjukkan nilai sebesar 16,166 , menunjukkan
bahwa nilai konsisten variabel Beban Kerja adalah sebesar 16,166.
0,303 (X) merupakan nilai koefisien regresi variable X terhadap Y
artinya jika variable X mengalami kenaikan satu satuan maka Y akan
mengalami peningkatan sebesar 0,303 atau 30,3%.

Dari model tersebut ditemukan hasil koefisien determinasi
menjelaskan besarnya nilai korelasi’/hubungan ( R ) yaitu sebesar
0,430. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R
Square) Sebesar 0,185 yang mengandung pengertian bahwa
pengaruh variabel bebas (beban kerja) terhadap variabel terikat

(work life balance) adalah sebesar 18,5% dan sisanya 81,5%
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dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel lain tersebut diantaranya
adalah faktorindividu, konflik kerja, struktur dan budaya organisasi,
kepemimpinan, stres kerja, kebijakan organisasi, sistem
penghargaan, dukungan sosial dan hubungan interpersonal di tempat
kerja, fasilitas yang ditawarkan, loyalitas, gaji dan yang lain

sebagainya.

Keterbatasan yang pada penelitian ini adalah penelitian ini dilakukan di
Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Udara Bagian Sumber Daya
Manusia dan Organisasi, hanya pegawai Bagian Sumber Daya Manusia dan
Organisasi saja yang mengisi kuesioner penelitian ini, pegawai bagian
Sekretariat Direktorat Jenderal Perhubungan Udara ataupun Unit kerja lain
yang ada pada Kementerian Perhubungan bagian Udara tidak ikut serta
dalam pengisian kuesioner pengaruh beban kerja terhadap work life balance
ini. Keterbatasan atau fokus penelitian ini hanya pada stakeholder internal
saja, belum bisa dapat dipastikan dari stakeholder eksternal hasilnya serupa
dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti.

Metode penelitian yang digunakan juga hanya berfokus pada jenis
metode penelitian kuantitatif, apakah hasilnya sama jika menggunakan jenis
metode penelitian kualitatif atau mix methods apabila beban Kkerja

mempunyai pengaruh terhadap work life balance.

. Saran

Berdasarkan sintesis pemecahan masalah yang sudah dijelaskan
mengenai mengatasi permasalahan beban kerja terhadap work life balance,
maka juga dapat disarankan yaitu perlu memperhatikan aspek-aspek terkait
kebijakan mengenai ketenagakerjaan khususnya pada beban kerja, sumber
daya manusia terkait pegawai yang ada juga perlu dipertimbangkan
khususnya manajemen beban kerja,pembagian kerja, memanfaatkan sumber

daya yang ada, mengembangkan keterampilan atau kompetensi agar dapat
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mengurangi beban kerja dan pegawai dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan efektif dan efiien. Selain itu, organisasi atau instansi dapat
menciptakan budaya keseimbangan kehidupan kerja (work life balance)

yang meningkatkan kesejahteraan pegawai dan kesuksesan organisasi.

Selain itu, juga perlu memperhatikan kebutuhan Kompetensi SDM
dikarenakan seiring berkembangnya teknologi digital kemampuan sdm
menjadi hal penting dalam kompetensi sdm untuk mengurangi beban kerja..
Adapun komitmen pimpinan yang menjadi perhatian bagi instansi dalam
mengurangi beban kerja agar keseimbangan kehidupan kerja (work life
balance) juga meningkat antara lain dengan menetapkan harapan dan
sasaran yang jelas, dorong istirahat dan waktu istirahat, menerapkan

pengaturan kerja yang fleksibel dan kenali serta hadiahi prestasi.
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